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Abstrak

Perkembangan teknologi digital membawa dampak positif sekaligus tantangan serius bagi mahasiswa, terutama
terkait degradasi moral yang muncul akibat rendahnya kesadaran etika dalam penggunaan media digital.
Mahasiswa Muslim Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Angkatan
2024 menjadi kelompok yang rentan terhadap dilema moral digital karena intensitas penggunaan teknologi yang
tinggi dalam aktivitas akademik maupun sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk tantangan
moral yang dihadapi mahasiswa, menganalisis strategi penerapan nilai-nilai Islam dalam penggunaan teknologi
digital, serta merumuskan model penguatan karakter berbasis etika digital Islami bagi mahasiswa teknik. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui survei dengan instrumen kuesioner berisi 20
pernyataan yang mengukur lima dimensi, yaitu kesadaran degradasi moral, integrasi nilai Islam dalam
penggunaan teknologi, perilaku digital positif dan kontrol diri, keterlibatan religius digital, serta implementasi
etika digital Islami. Penelitian melibatkan 32 mahasiswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kesadaran moral yang tinggi, ditandai dengan
banyaknya responden yang mengenali fenomena degradasi moral digital dan memahami dampaknya. Integrasi
nilai Islam juga berada pada kategori tinggi, tercermin dari kemampuan mahasiswa menolak konten negatif serta
berupaya menerapkan nilai-nilai Islam saat menggunakan teknologi. Meskipun demikian, implementasi etika
digital masih belum optimal, terutama pada aspek keberanian menegur penyalahgunaan teknologi dan upaya
konsisten menjadi teladan digital. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran moral dan
perilaku etis yang diterapkan secara nyata. Dengan demikian, diperlukan strategi penguatan karakter digital yang
melibatkan pembinaan etika Islami, dukungan kebijakan kampus, serta keteladanan dari dosen dan lingkungan
akademik agar mahasiswa mampu mengaplikasikan nilai Islam secara konsisten dalam aktivitas digital.

Kata kunci: etika digital Islami, mahasiswa teknik, degradasi moral digital, nilai Islam, karakter digital

Abstract

The rapid development of digital technology has generated both opportunities and serious challenges for
university students, particularly concerning moral degradation resulting from inadequate ethical awareness in
the use of digital media. Muslim students in the Electrical Engineering Education Program at the Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), Class of 2024, represent a group that is especially vulnerable to digital moral
dilemmas due to their intensive engagement with technology for academic and social activities. This study aims
to identify the forms of moral challenges encountered by students, analyze strategies for applying Islamic values
in digital technology use, and formulate a model for strengthening digital character based on Islamic ethical
principles for engineering students. This research employed a descriptive quantitative approach through a survey
using a questionnaire containing 20 statements measuring five key dimensions: awareness of digital moral
degradation, integration of Islamic values in technology use, positive digital behavior and self-control, religious
engagement through digital platforms, and implementation of Islamic digital ethics. The study involved 32
students selected through purposive sampling. The findings reveal that students exhibit a high level of moral
awareness, indicated by their recognition of moral degradation in digital spaces and understanding of its negative
impacts. The integration of Islamic values also falls into a high category, reflected in students’ ability to reject
negative digital content and their efforts to apply Islamic principles in technological activities. However, the
practical implementation of Islamic digital ethics remains inconsistent, particularly in students’ willingness to
correct peers who misuse technology and in maintaining consistent exemplary digital conduct. These findings
highlight a gap between strong moral awareness and actual ethical behavior. Therefore, a comprehensive
character-building strategy is needed, involving Islamic-based digital ethics training, supportive campus policies,
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and role modeling by lecturers and the academic environment to help students consistently apply Islamic values
in their digital activities.

Keywords: Islamic digital ethics, engineering students, digital moral degradation, Islamic values, digital
character
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan pada pola interaksi,
pembelajaran, dan gaya hidup generasi muda, termasuk mahasiswa (Nauvan et al., 2024). Meskipun
teknologi menghadirkan kemudahan akses informasi dan peluang pengembangan diri, era digital juga
memunculkan tantangan besar berupa degradasi moral yang terjadi akibat rendahnya kesadaran etika
dalam penggunaan teknologi (Mei et al., 2025). Fenomena ini terlihat dari meningkatnya paparan
terhadap konten negatif, budaya instan, perilaku permisif, serta menurunnya kontrol diri pengguna
media sosial (Hanifah et al., 2025).

Mahasiswa Muslim, khususnya yang berkecimpung dalam bidang keteknikan, memiliki faktor
risiko lebih tinggi karena intensitas keterlibatan mereka dengan perangkat digital (Saniah, 2024).
Kondisi ini juga dialami oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), yang setiap hari berinteraksi dengan teknologi sehingga berpotensi
mengalami dilema etika digital, termasuk kecanduan media sosial, plagiasi akademik, penyalahgunaan
platform digital, hingga menurunnya etika interpersonal.

Dalam perspektif Islam, nilai moral atau akhlak merupakan pedoman utama bagi setiap Muslim
dalam menjalani kehidupan (Akifah dan Adami Fauzia, 2025). Akhlak menekankan keseimbangan
antara pengetahuan, iman, dan tindakan (Ramadhani dan Musyarapah, 2024). Tantangan moral di era
digital semakin kompleks, mencakup fenomena ujaran kebencian, pornografi digital, misinformasi,
hingga hilangnya rasa tanggung jawab dalam interaksi daring. Oleh karena itu, pemahaman moral
berbasis nilai Islam perlu direvitalisasi agar mampu diterapkan dalam kehidupan digital mahasiswa.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas degradasi moral, namun umumnya bersifat umum dan
belum fokus pada mahasiswa teknik, yang mempunyai karakter unik seperti analitis, berorientasi
pemecahan masalah, dan sangat terhubung dengan dunia digital. Berdasarkan kesenjangan penelitian
tersebut, studi ini berusaha memberikan gambaran strategis yang lebih spesifik mengenai bagaimana
mahasiswa Muslim Pendidikan Teknik Elektro UPI merespons tantangan moral di era digital.

Berikut Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi tantangan moral yang dihadapi mahasiswa Muslim pada konteks digital;
2. Menganalisis strategi penerapan nilai Islam dalam penggunaan teknologi; dan
3. Merumuskan model strategi penguatan karakter digital bagi mahasiswa Teknik Elektro UPI
dalam menghadapi degradasi moral.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengukur fenomena
degradasi moral dan strategi etika digital melalui data numerik. Metode survei digunakan sebagai teknik
pengumpulan data dengan kuesioner sebagai instrumen utama. Desain ini dipilih karena mampu
menggambarkan kecenderungan perilaku dan tingkat kesadaran etika mahasiswa secara objektif.

Penelitian dilakukan pada 32 mahasiswa Muslim Program Studi Pendidikan Teknik Elektro,
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Angkatan 2024. Pemilihan subjek menggunakan purposive
sampling berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan fokus penelitian, yakni mahasiswa teknik yang
memiliki intensitas tinggi dalam penggunaan teknologi digital.
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Kuesioner berisi 20 pernyataan dengan skala Likert (Sangat sering, Sering, Kadang-kadang,

Jarang, Tidak pernah) yang mencakup lima dimensi:

1.

whkwb

kesadaran degradasi moral digital,

integrasi nilai Islam dalam penggunaan teknologi,

perilaku digital positif dan kontrol diri,

keterlibatan religius melalui media digital,

penerapan etika digital Islami.

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Forms. Responden dijamin
kerahasiaannya dan diberikan informed consent sebelum pengisian. Data dianalisis secara deskriptif
menggunakan frekuensi, persentase, mean, dan kecenderungan perilaku. Analisis digunakan untuk

memetakan fenomena etika digital dan strategi yang diterapkan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini menguraikan hasil analisis deskriptif terhadap 32 mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Angkatan 2024 terkait strategi
mereka dalam menghadapi degradasi moral di era digital. Instrumen terdiri atas 20 pernyataan yang
dikelompokkan menjadi lima dimensi utama etika digital Islami. Berikut hasil data yang kami peroleh.
Tabel 1. Hasil Kuesioner: Strategi Mahasiswa Muslim Teknik Elektro dalam Menghadapi Degradasi

Moral di Era Digital
Sangat Kadang-

No Pernyataan Sering Serin Kadang Jarang Pernah
Saya menyadari adanya fenomena

1 degradasi moral pada mahasiswa 7 18 3
akibat media digital.
Saya menyadari bahwa media sosial

2 dapat berdampak negatif terhadap 3 21 7
karakter/moral mahasiswa.
Saya merasa khawatir terhadap konten

3 digital yang mengandung unsur 9 19 3
degradasi moral.
Saya mendiskusikan isu degradasi

4 moral akibat teknologi digital dengan 0 15 15
teman atau dosen.
Saya berupaya menjadikan nilai-nilai

5 Islam sebagai pedoman dalam 4 23 4
menggunakan teknologi digital.

6 Saya menolak konten digital yang 7 21 3
bertentangan dengan ajaran Islam.
Saya menggunakan teknologi digital

7 qoe e 6 19 5
untuk menyebarkan nilai-nilai positif.
Saya merasa bahwa bimbingan moral

8 sangat dibutuhkan bagi mahasiswa di 8 17 5
era digital.

9 Saya mengontrol waktu penggunaan 5 20 5
media sosial agar tidak berlebihan.
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Saya merasa lingkungan kampus

10 mendukung penerapan etika digital 3 18 8 2 0
Islami.
Saya memanfaatkan media digital

11 untuk  dakwah  atau  kegiatan 5 17 7 2 0
pendidikan positif.
Saya lebih sering menggunakan

12 teknologi untuk tujuan akademik 4 15 9 3 0
daripada hiburan.
Saya menegur atau mengingatkan

13 teman ketika mereka 4 8 12 7 0

menyalahgunakan teknologi digital.

Saya menghapus atau memblokir

14 o . . 6 14 10 1 0
konten negatif di media sosial saya.

15 Saya mengikuti k?ljlan atau f:e'ramah 5 16 9 ) 0
keagamaan melalui platform digital.
Saya menggunakan teknologi digital

16 untuk rn.ernperdalarp pengetahuan 6 L5 7 3 0
agama (misalnya aplikasi Al-Qur’an,
kajian daring).
Saya menyeimbangkan penggunaan

17 teknologi digital dengan praktik ibadah 7 17 6 1 0
harian.

18 Saya memilih komunitas atau grup 5 14 2 4 0

daring yang memiliki nilai-nilai positif.

Saya menggunakan waktu daring saya

19 untuk kegiatan produktif seperti 6 18 7 0 0
belajar, riset, atau pengembangan diri.
Saya berupaya menjadi teladan bagi

20 teman-teman dalam menggunakan 4 15 9 2 1

teknologi secara bijak.

Merujuk pada tabel diatas, pernyataan diklasifikasikan menjadi 5 dimensi uraiannya dijelaskan dibawah
ini.
1. Dimensi Kesadaran Terhadap Degradasi Moral (Item 1-4)

Dimensi ini mengukur sejauh mana mahasiswa menyadari adanya ancaman moral akibat media
digital. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesadaran yang sangat tinggi.
* 28 dari 32 mahasiswa (87,5%) menyatakan sadar bahwa media digital berdampak negatif terhadap
karakter mahasiswa.
* 28 orang (87,5%) juga merasa khawatir terhadap konten digital yang mengandung
degradasi moral.
* Namun, hanya 17 orang (53,1%) yang aktif mendiskusikan isu moral dengan teman atau dosen
menunjukkan bahwa kesadaran belum sepenuhnya berkembang menjadi diskusi kolektif. Tingginya
kesadaran ini mengindikasikan bahwa mahasiswa Teknik Elektro UPI telah memahami persoalan moral
digital, namun transformasi kesadaran menjadi tindakan bersama masih lemah.
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2. Dimensi Integrasi Nilai Islam dalam Penggunaan Teknologi (Item 5-7)

Dimensi ini mengukur bagaimana nilai Islam dijadikan pedoman oleh mahasiswa dalam

penggunaan teknologi.

* 27 orang (84,3%) menggunakan nilai Islam sebagai panduan dalam aktivitas digital.

* 28 orang (87,5%) secara aktif menolak konten digital yang bertentangan dengan ajaran Islam.
* 25 orang (78,1%) menggunakan teknologi untuk menyebarkan nilai positif.

Data menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami nilai Islam, tetapi juga berupaya
menerapkannya secara praktis. Namun, keterlibatan proaktif menyebarkan nilai positif masih lebih
rendah dibanding penolakan konten negatif, menunjukkan perlunya penguatan dakwah digital berbasis
mahasiswa.

3. Dimensi Perilaku Digital Positif dan Kontrol Diri (Item 8, 9, 10, 17, 19)

Dimensi ini menunjukkan kedisiplinan dan kemampuan mahasiswa dalam mengontrol

penggunaan teknologi.

* 25 orang (78,1%) menyatakan bahwa bimbingan moral sangat diperlukan di era digital.

* 25 orang (78,1%) mengontrol waktu penggunaan media sosial agar tidak berlebihan.

* 24 orang (75%) mampu menyeimbangkan aktivitas digital dengan ibadah harian.

* Hanya 21 orang (65,6%) yang merasa kampus mendukung penerapan etika digital Islami.

Hal ini menunjukkan bahwa aspek kontrol diri mahasiswa relatif baik, namun dukungan
lingkungan institusi perlu ditingkatkan untuk membentuk ekosistem etika digital yang lebih sistematis.
4. Dimensi Keterlibatan Religius melalui Platform Digital (Item 11, 12, 15, 16)

Dimensi ini mengukur penggunaan teknologi untuk kegiatan keagamaan dan pendidikan spiritual.
* 24 orang (75%) menggunakan media digital untuk dakwah atau edukasi.

* 25 orang (78,1%) mengikuti kajian atau ceramah agama secara daring.

* 25 orang (78,1%) menggunakan aplikasi Al-Qur’an atau materi pembelajaran Islam

lainnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki potensi besar memanfaatkan teknologi

untuk memperdalam spiritualitas, namun tingkat pemanfaatannya belum maksimal.

5. Dimensi Implementasi Etika Digital Islami (Item 13, 14, 18, 20)

Dimensi ini mengukur tindakan nyata mahasiswa dalam menjunjung etika digital.

* 20 orang (62,5%) secara aktif menghapus atau memblokir konten negatif.

* 23 orang (71,8%) memilih bergabung dengan komunitas online bernilai positif.

* Hanya 13 orang (40,6%) yang menegur teman yang menyalahgunakan media digital.
* 20 orang (62,5%) berupaya menjadi teladan dalam penggunaan teknologi.

Implementasi etika digital mahasiswa masih tergolong moderat. Rendahnya keberanian moral
(moral courage) dalam menegur teman menunjukkan masih lemahnya penerapan nilai amar ma’ruf nahi
munkar dalam ruang digital.

6. Sintesis Antar Lima Dimensi
Perbandingan kelima dimensi menunjukkan pola berikut:
o Kesadaran moral: 78,1% — 25 orang
e Integrasi nilai Islam: 80,2% — 26 orang
¢ Perilaku positif & kontrol diri: 75,5% — 24 orang
e Keterlibatan religius digital: 64,8% — 21 orang
e Implementasi etika digital: 66,2% — 21 orang

Hasil ini menunjukkan adanya kesenjangan nyata antara kesadaran moral yang tinggi dan
implementasi etika digital yang lebih rendah. Mahasiswa memahami nilai akhlak Islam, tetapi belum
selalu mampu menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan digital.
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Oleh karena itu, penguatan karakter melalui: pembinaan etika digital Islami,keteladanan dosen;
kebijakan etika digital kampus; dan pengembangan budaya literasi spiritual digital; menjadi sangat
penting bagi mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro UPI Angkatan 2024.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 32 mahasiswa Muslim Program Studi Pendidikan Teknik
Elektro UPI Angkatan 2024, diperoleh gambaran bahwa tingkat kesadaran moral mahasiswa dalam
menghadapi tantangan digital tergolong tinggi, dan sebagian besar telah mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam penggunaan teknologi. Namun demikian, implementasi etika digital Islami masih belum
merata, terutama dalam aspek keberanian moral untuk menegur pelanggaran yang dilakukan teman
sebaya serta konsistensi dalam menerapkan nilai akhlak di ruang digital.

Lima dimensi etika digital menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman moral yang
kuat, tetapi masih memerlukan penguatan dalam praktik nyata, khususnya pada keterlibatan religius
digital dan perilaku etis yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif berupa
pembinaan karakter digital yang berkesinambungan, penguatan budaya kampus yang mendukung etika
digital Islami, serta keteladanan dari dosen dan lingkungan akademik agar mahasiswa mampu
menerapkan nilai Islam secara konsisten dalam aktivitas digital mereka dan menjadi generasi teknik
yang berintegritas di era teknologi modern.
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